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Latar Belakang Permasalahan

a. Permasalahan yang melatarbelakangi munculnya ide inovasi

Masyarakat Kabupaten Mimika memiliki peran penting dalam mengawasi kualitas pelayanan publik dan
perilaku aparatur pemerintah. Namun dalam praktiknya, masyarakat yang menemukan atau menyaksikan
dugaan pelanggaran oleh Aparatur Sipil Negara sering mengalami kesulitan untuk menyampaikan
laporan. Masyarakat tidak selalu mengetahui harus melapor kepada siapa, instansi mana yang berwenang,
nomor kontak yang dapat dihubungi, serta bagaimana memastikan laporan mereka diterima dan
ditindaklanjuti.

Permasalahan tersebut terlihat dari respons masyarakat pada media sosial ketika muncul informasi
mengenai penertiban ASN yang diduga melakukan pelanggaran. Sejumlah masyarakat secara terbuka
meminta nomor kontak yang dapat dihubungi untuk menyampaikan laporan. Kondisi ini menunjukkan
adanya kebutuhan nyata terhadap kanal pelaporan yang mudah diakses, terstruktur, aman, dan dapat
digunakan masyarakat tanpa harus memahami struktur birokrasi pemerintah.

Selain itu, pelaporan melalui komentar media sosial, pesan pribadi, atau komunikasi informal memiliki
berbagai keterbatasan. Laporan dapat tercecer, sulit dilacak, tidak memiliki nomor registrasi, bukti
pendukung tidak terdokumentasi dengan baik, serta masyarakat tidak mengetahui perkembangan
penanganannya. Di sisi lain, penyampaian tuduhan secara terbuka di media sosial juga berpotensi
menimbulkan fitnah, penyebaran informasi yang belum terverifikasi, dan kerugian terhadap pihak
tertentu.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu inovasi digital yang menjadi kanal khusus bagi
masyarakat untuk menyampaikan laporan dugaan pelanggaran ASN secara terstruktur, disertai bukti
pendukung, lokasi dan waktu kejadian, dengan mekanisme perlindungan identitas pelapor dan proses
verifikasi sebelum tindak lanjut.

Tujuan Melakukan Inovasi

Tujuan MATA ASN MIMIKA adalah:

1. menyediakan kanal digital yang mudah diakses masyarakat untuk menyampaikan laporan dugaan
pelanggaran ASN;

2. mempermudah masyarakat melapor tanpa harus mengetahui terlebih dahulu instansi atau pejabat
tujuan;

3. meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengawasan pelayanan publik;
4. membangun proses pelaporan yang terstruktur dan terdokumentasi;
5. menyediakan nomor tiket agar laporan dapat dilacak;
6. mendukung penyampaian laporan berbasis bukti;
7. meningkatkan perlindungan identitas pelapor;
8. mengurangi penyampaian tuduhan yang belum terverifikasi melalui ruang publik dan media sosial;
9. mendukung terciptanya aparatur yang disiplin, profesional, dan bertanggung jawab;



10. menyediakan data agregat yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan pengembangan
kebijakan.

Manfaat

MATA ASN MIMIKA diharapkan memberikan manfaat bagi masyarakat dan pemerintah daerah.

Bagi masyarakat, inovasi memberikan akses yang lebih mudah untuk menyampaikan laporan,
mengurangi kebingungan mencari nomor kontak pejabat atau instansi, menyediakan mekanisme
pelacakan status, serta memberikan pilihan perlindungan identitas.

Bagi pemerintah daerah, inovasi membantu menerima informasi masyarakat secara lebih terstruktur,
mendokumentasikan laporan dan bukti, mengidentifikasi pola permasalahan, serta menyediakan data
pendukung untuk evaluasi sesuai mekanisme yang berlaku.

Bagi ASN, inovasi dapat mendorong peningkatan kesadaran terhadap disiplin, etika, tanggung jawab, dan
kualitas pelayanan publik. Pada saat yang sama, mekanisme verifikasi membantu mencegah laporan
masyarakat langsung dianggap sebagai kebenaran sebelum dilakukan pemeriksaan.

Bagi Kabupaten Mimika, inovasi berpotensi memperkuat pengawasan partisipatif, transparansi proses
pengaduan, kepercayaan masyarakat, serta transformasi digital pelayanan pemerintahan.

Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah terbentuknya budaya pelayanan publik yang lebih
disiplin, responsif, profesional, dan akuntabel.

Rancang Bangun atau Desain Inovasi

a. Permasalahan yang melatarbelakangi munculnya ide inovasi
a. Permasalahan yang melatarbelakangi munculnya ide inovasi

Masyarakat Kabupaten Mimika memiliki peran penting dalam mengawasi kualitas pelayanan publik dan
perilaku aparatur pemerintah. Namun dalam praktiknya, masyarakat yang menemukan atau menyaksikan
dugaan pelanggaran oleh Aparatur Sipil Negara sering mengalami kesulitan untuk menyampaikan
laporan. Masyarakat tidak selalu mengetahui harus melapor kepada siapa, instansi mana yang berwenang,
nomor kontak yang dapat dihubungi, serta bagaimana memastikan laporan mereka diterima dan
ditindaklanjuti.

Permasalahan tersebut terlihat dari respons masyarakat pada media sosial ketika muncul informasi
mengenai penertiban ASN yang diduga melakukan pelanggaran. Sejumlah masyarakat secara terbuka
meminta nomor kontak yang dapat dihubungi untuk menyampaikan laporan. Kondisi ini menunjukkan
adanya kebutuhan nyata terhadap kanal pelaporan yang mudah diakses, terstruktur, aman, dan dapat
digunakan masyarakat tanpa harus memahami struktur birokrasi pemerintah.

Selain itu, pelaporan melalui komentar media sosial, pesan pribadi, atau komunikasi informal memiliki
berbagai keterbatasan. Laporan dapat tercecer, sulit dilacak, tidak memiliki nomor registrasi, bukti
pendukung tidak terdokumentasi dengan baik, serta masyarakat tidak mengetahui perkembangan
penanganannya. Di sisi lain, penyampaian tuduhan secara terbuka di media sosial juga berpotensi
menimbulkan fitnah, penyebaran informasi yang belum terverifikasi, dan kerugian terhadap pihak
tertentu.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu inovasi digital yang menjadi kanal khusus bagi
masyarakat untuk menyampaikan laporan dugaan pelanggaran ASN secara terstruktur, disertai bukti
pendukung, lokasi dan waktu kejadian, dengan mekanisme perlindungan identitas pelapor dan proses
verifikasi sebelum tindak lanjut.

b. Gagasan utama/ide inovasi
Gagasan utama inovasi MATA ASN MIMIKA adalah membangun sistem informasi digital khusus yang
menyediakan kanal pelaporan masyarakat terhadap dugaan pelanggaran yang berkaitan dengan ASN di
Kabupaten Mimika.



Melalui sistem ini, masyarakat tidak perlu mengetahui secara rinci instansi mana yang harus dihubungi.
Masyarakat cukup membuka sistem melalui telepon seluler atau komputer, memilih kategori dugaan
pelanggaran, mengisi kronologi, menentukan lokasi dan waktu kejadian, serta mengunggah bukti
pendukung berupa foto, video, atau dokumen.

Setiap laporan akan memperoleh kode atau nomor tiket unik sehingga pelapor dapat memantau
perkembangan laporan. Sistem dirancang dengan prinsip kehati-hatian, yaitu laporan masyarakat
diperlakukan sebagai dugaan yang harus diverifikasi, bukan sebagai keputusan bahwa seseorang telah
terbukti melakukan pelanggaran.

MATA ASN MIMIKA diharapkan menjadi jembatan digital antara masyarakat dan mekanisme
pengawasan pemerintah daerah dalam mewujudkan aparatur yang disiplin, profesional, bertanggung
jawab, dan berorientasi pada pelayanan publik.

c. Metode Pembaharuan (upaya yang akan dilakukan sebelum dan sesudah inovasi)
Sebelum inovasi:

Masyarakat yang menemukan dugaan pelanggaran ASN cenderung menyampaikan informasi melalui
komentar media sosial, pesan pribadi, komunikasi lisan, atau mencari nomor kontak pejabat tertentu.
Masyarakat sering tidak mengetahui kanal yang tepat, laporan tidak memiliki nomor tiket, bukti tidak
terdokumentasi secara terstruktur, dan perkembangan penanganan sulit diketahui.

Sesudah inovasi:

Masyarakat dapat menyampaikan laporan melalui satu sistem digital khusus. Pelapor memilih kategori
kejadian, mengisi kronologi, lokasi, tanggal dan waktu, serta mengunggah bukti pendukung. Sistem
secara otomatis memberikan kode laporan unik. Laporan kemudian masuk ke dashboard verifikator untuk
diperiksa kelengkapannya sebelum diteruskan sesuai mekanisme dan kewenangan yang berlaku.

Pembaharuan dilakukan melalui transformasi dari pola pelaporan yang tersebar dan informal menjadi
proses digital yang terstruktur, terdokumentasi, dapat dilacak, berbasis bukti, serta memiliki mekanisme
perlindungan identitas pelapor.

d. Keterlibatan aktor inovasi: stakeholder pentahelix yang perlu dilibatkan dan perannya
Pengembangan MATA ASN MIMIKA membutuhkan keterlibatan stakeholder pentahelix sebagai
berikut:

1. Pemerintah
Pemerintah Kabupaten Mimika dan perangkat daerah terkait berperan dalam penyusunan kebijakan,
mekanisme verifikasi, SOP penanganan laporan, koordinasi, dan tindak lanjut sesuai kewenangan.

2. Akademisi
Perguruan tinggi dan tenaga ahli berperan memberikan masukan terkait desain sistem, keamanan
informasi, tata kelola data, evaluasi inovasi, serta pengembangan metode pengukuran dampak.

3. Dunia Usaha/Swasta
Pelaku usaha dan penyedia teknologi dapat mendukung pengembangan infrastruktur digital, keamanan
sistem, hosting, integrasi teknologi, dan pengembangan kapasitas teknis.

4. Masyarakat/Komunitas
Masyarakat berperan sebagai pengguna utama sistem, penyampai laporan, pemberi masukan, dan bagian
dari pengawasan partisipatif terhadap kualitas pelayanan publik.

5. Media
Media berperan dalam sosialisasi kanal pelaporan resmi, edukasi masyarakat mengenai pelaporan yang
bertanggung jawab, serta penyebarluasan informasi mengenai inovasi tanpa membuka identitas dan data
sensitif pelapor maupun pihak yang belum terbukti melakukan pelanggaran.

e. Keunggulan/Kebaharuan inovasi
Keunggulan dan kebaharuan MATA ASN MIMIKA terletak pada fokusnya sebagai kanal digital khusus
pelaporan masyarakat terhadap dugaan pelanggaran ASN dengan pendekatan terstruktur, aman, dan



berbasis bukti.

Kebaharuan inovasi meliputi:

kanal khusus pengaduan dugaan pelanggaran ASN;
masyarakat tidak harus mengetahui instansi tujuan laporan;
nomor tiket unik untuk setiap laporan;
fitur pelacakan status laporan;
pilihan perlindungan atau kerahasiaan identitas pelapor;
unggah bukti foto, video, dan dokumen;
pencatatan lokasi serta waktu kejadian;
klasifikasi kategori dugaan pelanggaran;
dashboard verifikasi laporan;
riwayat tindak lanjut terdokumentasi;
QR Code untuk akses cepat;
dashboard statistik bagi pengelola;
mekanisme pencegahan publikasi tuduhan yang belum terverifikasi.

Berbeda dengan penyampaian laporan melalui komentar media sosial, MATA ASN MIMIKA mengubah
informasi masyarakat menjadi data laporan yang terstruktur dan dapat dikelola secara sistematis.

f. Tahapan kerja inovasi atau spesifikasi produk
Tahapan kerja inovasi dirancang sebagai berikut:

Tahap 1 – Identifikasi Masalah
Mengidentifikasi kesulitan masyarakat dalam menemukan kanal pelaporan terkait dugaan pelanggaran
ASN.

Tahap 2 – Analisis Kebutuhan
Menentukan kebutuhan pengguna, kategori laporan, jenis bukti, mekanisme perlindungan identitas, serta
kebutuhan dashboard pengelola.

Tahap 3 – Perancangan Sistem
Menyusun flowchart, desain database, rancangan antarmuka, pembagian hak akses, dan mekanisme status
laporan.

Tahap 4 – Pengembangan Prototipe
Membangun sistem berbasis web responsif yang dapat digunakan melalui komputer maupun telepon
seluler.

Tahap 5 – Pengujian
Melakukan pengujian fungsi pelaporan, upload bukti, nomor tiket, pelacakan status, dashboard admin,
dan keamanan akses.

Tahap 6 – Penyusunan SOP
Menyusun mekanisme verifikasi, klasifikasi, penanganan laporan, perlindungan data, dan koordinasi
sesuai kewenangan.

Tahap 7 – Implementasi Terbatas
Melakukan uji coba kepada kelompok pengguna terbatas untuk memperoleh masukan.

Tahap 8 – Evaluasi dan Penyempurnaan
Memperbaiki sistem berdasarkan hasil uji coba dan evaluasi pengguna.

Spesifikasi produk utama:

portal masyarakat;
formulir laporan digital;
kategori dugaan pelanggaran;
upload foto/video/dokumen;
lokasi kejadian;



tanggal dan waktu kejadian;
kode tiket otomatis;
cek status laporan;
mode identitas rahasia;
dashboard administrator;
dashboard verifikator;
manajemen laporan;
riwayat tindak lanjut;
statistik laporan;
QR Code akses cepat;
desain responsif untuk smartphone.

g. Keberlanjutan inovasi: potensi pengembangan dan replikasi inovasi
MATA ASN MIMIKA memiliki potensi keberlanjutan melalui pengembangan bertahap sesuai kebutuhan
masyarakat dan kesiapan pemerintah daerah. Sistem dapat dikembangkan dari prototipe awal menjadi
platform digital yang lebih terintegrasi dengan mekanisme pengawasan dan pengelolaan pengaduan yang
berlaku.

Pengembangan selanjutnya dapat mencakup notifikasi WhatsApp, aplikasi berbasis PWA, integrasi peta
digital, analisis tren laporan, deteksi laporan ganda, penguatan keamanan data, dashboard pimpinan, serta
integrasi dengan sistem pemerintah apabila memperoleh persetujuan dan dukungan resmi.

Inovasi juga memiliki potensi direplikasi pada kabupaten/kota lain karena permasalahan kesulitan
masyarakat dalam menyampaikan laporan terhadap dugaan pelanggaran aparatur dapat terjadi di berbagai
daerah. Struktur kategori, alur verifikasi, dan mekanisme disposisi dapat disesuaikan dengan organisasi
dan kewenangan masing-masing pemerintah daerah.

Kebaruan, Keunikan atau Keaslian

Keunggulan dan kebaharuan MATA ASN MIMIKA terletak pada fokusnya sebagai kanal digital khusus
pelaporan masyarakat terhadap dugaan pelanggaran ASN dengan pendekatan terstruktur, aman, dan
berbasis bukti.

Kebaharuan inovasi meliputi:

kanal khusus pengaduan dugaan pelanggaran ASN;
masyarakat tidak harus mengetahui instansi tujuan laporan;
nomor tiket unik untuk setiap laporan;
fitur pelacakan status laporan;
pilihan perlindungan atau kerahasiaan identitas pelapor;
unggah bukti foto, video, dan dokumen;
pencatatan lokasi serta waktu kejadian;
klasifikasi kategori dugaan pelanggaran;
dashboard verifikasi laporan;
riwayat tindak lanjut terdokumentasi;
QR Code untuk akses cepat;
dashboard statistik bagi pengelola;
mekanisme pencegahan publikasi tuduhan yang belum terverifikasi.

Berbeda dengan penyampaian laporan melalui komentar media sosial, MATA ASN MIMIKA mengubah
informasi masyarakat menjadi data laporan yang terstruktur dan dapat dikelola secara sistematis.

Tingkat Kesiapterapan atau Keunggulan Produk

Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan MATA ASN MIMIKA adalah tersedianya prototipe sistem
informasi digital pengaduan masyarakat terkait dugaan pelanggaran ASN yang dapat diakses melalui
perangkat komputer maupun telepon seluler.

Output inovasi meliputi:

website MATA ASN MIMIKA;



halaman pelaporan masyarakat;
sistem registrasi tiket otomatis;
halaman cek status laporan;
fitur upload bukti;
fitur lokasi dan waktu kejadian;
perlindungan identitas pelapor;
dashboard administrator;
dashboard verifikator;
sistem klasifikasi laporan;
pencatatan riwayat tindak lanjut;
statistik laporan;
QR Code akses cepat;
dokumentasi dan rancangan SOP penggunaan sistem.

Kemanfaatan Produk Inovasi

MATA ASN MIMIKA diharapkan memberikan manfaat bagi masyarakat dan pemerintah daerah.

Bagi masyarakat, inovasi memberikan akses yang lebih mudah untuk menyampaikan laporan,
mengurangi kebingungan mencari nomor kontak pejabat atau instansi, menyediakan mekanisme
pelacakan status, serta memberikan pilihan perlindungan identitas.

Bagi pemerintah daerah, inovasi membantu menerima informasi masyarakat secara lebih terstruktur,
mendokumentasikan laporan dan bukti, mengidentifikasi pola permasalahan, serta menyediakan data
pendukung untuk evaluasi sesuai mekanisme yang berlaku.

Bagi ASN, inovasi dapat mendorong peningkatan kesadaran terhadap disiplin, etika, tanggung jawab, dan
kualitas pelayanan publik. Pada saat yang sama, mekanisme verifikasi membantu mencegah laporan
masyarakat langsung dianggap sebagai kebenaran sebelum dilakukan pemeriksaan.

Bagi Kabupaten Mimika, inovasi berpotensi memperkuat pengawasan partisipatif, transparansi proses
pengaduan, kepercayaan masyarakat, serta transformasi digital pelayanan pemerintahan.

Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah terbentuknya budaya pelayanan publik yang lebih
disiplin, responsif, profesional, dan akuntabel.

Tingkat Keberlanjutan

MATA ASN MIMIKA memiliki potensi keberlanjutan melalui pengembangan bertahap sesuai kebutuhan
masyarakat dan kesiapan pemerintah daerah. Sistem dapat dikembangkan dari prototipe awal menjadi
platform digital yang lebih terintegrasi dengan mekanisme pengawasan dan pengelolaan pengaduan yang
berlaku.

Pengembangan selanjutnya dapat mencakup notifikasi WhatsApp, aplikasi berbasis PWA, integrasi peta
digital, analisis tren laporan, deteksi laporan ganda, penguatan keamanan data, dashboard pimpinan, serta
integrasi dengan sistem pemerintah apabila memperoleh persetujuan dan dukungan resmi.

Inovasi juga memiliki potensi direplikasi pada kabupaten/kota lain karena permasalahan kesulitan
masyarakat dalam menyampaikan laporan terhadap dugaan pelanggaran aparatur dapat terjadi di berbagai
daerah. Struktur kategori, alur verifikasi, dan mekanisme disposisi dapat disesuaikan dengan organisasi
dan kewenangan masing-masing pemerintah daerah.


